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MOTTO
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INTISARI

Peralihan dari remaja menuju dewasa seringkali menyebabkan krisis seperempat
kehidupan yang apabila individu tidak mampu mengatasinya maka dapat menyebabkan
permasalahan psikologis, stress hingga depresi. Pola asuh orang tua dapat mempengaruhi
individu dalam melewati masa peralihan ini. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui hubungan antara helicopter parenting dan krisis seperempat kehidupan pada
masa emerging adulthood. Metode penelitian ini ialah kuantitatif korelasional dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dan diperoleh subjek
sebanyak 158 individu dalam rentang usia 18-25 tahun, belum menikah serta berdomisili
di Yogyakata. Terdapat dua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala
helicopter parenting yang disusun oleh Luebbe pada tahun 2016 yang kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh peneliti dan skala krisis seperempat
kehidupan yang disusun sendiri oleh peneliti. Analisis data menggunakan model korelasi
product moment dan didapat nilai p = 0,107 dimana nilai p > 0,05 menunjukkan tidak
signifikan. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini ditolak, artinya tidak terdapat
hubungan antara helicopter parenting dan krisis seperempat kehidupan. Hal ini dapat
terjadi karena persepsi mengenai helicopter parenting berbeda-beda dan dapat dipengaruhi
oleh faktor budaya.

Kata Kunci: Emerging Adulthood; Helicopter Parenting; Krisis Seperempat Kehidupan
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ABSTRACT

The transition from adolescence to adulthood often causes a quarter-life crisis
that, if individuals are unable to cope, can cause psychological problems, stress and
depression. Parenting can affect individuals in going through this transition. The purpose
of this study is to determine the relationship between helicopter parenting and quarter-life
crisis in emerging adulthood. This research method is quantitative correlation with
sampling techniques using accidental sampling and obtained 158 subjects in the age range
of 18-25 years, unmarried and domiciled in Yogyakata. There are two measuring
instruments used in this study, namely the helicopter parenting scale compiled by Luebbe
in 2016 which was then translated into Indonesian by the researcher and the quarter-life
crisis scale compiled by the researcher. Data analysis used the product moment correlation
model and obtained a p value = 0.107 where the p value> 0.05 indicates insignificance.
Thus, the hypothesis of this study was rejected, meaning that there is no relationship
between helicopter parenting and quarter-life crisis. This may occur because perceptions
of helicopter parenting vary and can be influenced by cultural factors.

Keywords: Emerging Adulthood; Helicopter Parenting; Quarter Life Crisis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam  kehidupannya, manusia mengalami  beberapa tahap
perkembangan yang memiliki karakteristik dan tugas berbeda-beda yang harus
dipenuhi oleh tiap individu. Selain menyebutkan delapan tahap perkembangan
manusia, Erikson (1968) juga mengomentari masa remaja berkepanjangan yang
khas dari masyarakat industri dan penundaan (moratorium) psikososial yang
diberikan kepada kaum muda dalam masyarakat saat itu. Dengan demikian,
Erikson tampaknya telah membedakan - tanpa menyebutkan nama - suatu
periode yang dalam beberapa hal merupakan masa remaja dan dalam beberapa
hal merupakan masa dewasa muda, namun tidak sepenuhnya, suatu periode di
mana komitmen dan tanggung jawab orang dewasa ditunda sementara
eksperimen peran yang dimulai pada masa remaja terus berlanjut dan pada

kenyataannya semakin meningkat (Arnett, 2000).

Masa peralihan dari remaja akhir menuju dewasa awal disebut dengan
emerging adulthood yang merupakan periode transisi menuju kedewasaan,
dengan rentang usia 18-25 tahun (Arnett,.2000).1ni adalah masa ketika individu
cenderung menganggap dirif mereka terlalu tua untuk.menjadi remaja, tetapi
belum menjadi orang dewasa sepenuhnya (Reifman et-al.; 2007). Masa ini
ditandai dengan’ perubahan /dan “.eksplorasi, dimana individu mulai
meninggalkan ketergantungan pada masa remaja menuju kemandirian pada
masa dewasa serta sering kali mengeksplorasi berbagai kemungkinan arah
hidup, khususnya dalam hal cinta, pekerjaan dan pandangan dunia (Arnett,
2000).

Tugas perkembangan utama pada masa emerging adulthood ialah
bertanggung jawab atas diri sendiri, membuat keputusan sendiri serta menjadi

mandiri secara finansial yang selanjutnya akan dicapai pada masa emerging



adulthood secara bertahap hingga menuju kedewasaan yang sesungguhnya
(Arnett, 2000, 2007). Tugas-tugas yang berhasil terpenuhi akan membuat
individu merasa bahagia dan memberikan kemudahan untuk melaksanakan
tugas-tugas pada tahap berikutnya, sebaliknya individu akan merasa tidak
bahagia dan kesulitan untuk melaksanakan tugas-tugas pada tahap berikutnya
ketika ia tidak berhasil memenuhi tugas pada tahap perkembangannya saat itu
(Hurlock, 1991).

Idealnya individu pada masa emerging adulthood sudah mulai tinggal
terpisah dari orang tua, memiliki peningkatan dalam hal karir dan akademis,
menjalin hubungan interpersonal yang intim dan mendalam, membuat
keputusan-keputusan secara mandiri serta memiliki kematangan emosional
(Miller, 2011). Hal-hal tersebut dapat tercapai ketika individu mampu
menghadapi tantangan serta tuntutan dalam melaksanakan tugas-tugas
perkembangan menuju kedewasaan. Individu yang tidak mampu mengahadapi
tantangan pada masa emerging adulthood rentan mengalami krisis emosional
(Atwood & Scholtz, 2008). Kondisi ini disebut dengan Krisis seperempat
kehidupan.

Dalam bukunya “Quarterlife Crisis: The Unique Challenges of Life in
Your Twenties?, yRobbins «dan \MWilner (200L) imenyebut krisis seperempat
kehidupan sebagai fenomena krisis yang terjadi akibat transisi dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa, berkisar pada usia akhir remaja hingga pertengahan tiga
puluhan dan puncaknya pada usia dua.puluhanyang menyebabkan banyaknya
perubahan besar dalam hidup. Robinson (2015) menyebutkan Kkrisis seperempat
kehidupan berada di antara emerging adulthood yang berkaitan dengan
perubahan dan ketidakstabilan dan dewasa awal yaitu fase berikutnya yang
lebih mapan. Terdapat beberapa tanda individu mengalami krisis seperempat
kehidupan, tanda yang umum terjadi yaitu tidak tahu apa yang diinginkan,
merasa tidak seperti yang diharapkan, takut gagal, bingung dalam mengambil

keputusan serta terus-menerus membandingkan diri (Robbins, 2004).



Penelitian yang dilakukan oleh tim Program Kreativitas Mahasiswa
Bidang Riset Sosial Humaniora Universitas Gadjah Mada pada tahun 2022
mengenai Krisis seperempat kehidupan yang dialami oleh mahasiswa yang
berada di Yogyakarta dengan responden para mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi di Yogyakarta ditemukan bahwa terdapat 14 dari 17 responden
mahasiswa yang mengalami krisis seperempat kehidupan dengan rentang usia
20-23 tahun yang umumnya mahasiswa tingkat akhir. Kekhawatiran yang
dialami oleh mahasiswa adalah berupa kekhawatiran mengenai kelanjutan
karier, pendidikan, percintaan, dan finansial yang disebabkan karena adanya

tuntutan diri maupun lingkungan (Grehenson, 2022).

Individu yang sedang mengalami Kkrisis seperempat kehidupan biasanya
merasa belum memiliki gambaran jelas akan diri dan tujuan hidupnya. Krisis
seperempat kehidupan ditandai dengan adanya kekhawatiran berlebih, pesimis,
cemas, dan bahkan perasaan tertekan, sehingga menyebabkan terganggunya
aktivitas, perasaan tertekan, hingga depresi. Dalam penelitian Zharifa et al.
(2023) ditemukan beberapa dampak yang muncul akibat krisis seperempat
kehidupan pada usia emerging adulthood seperti dampak emosional, fisiologi,
keberfungsian  diri, gangguan dalam bersosialisasi serta gangguan dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari yang kemudian berpotensi memunculkan
gangguan motivasi'serta memengaruhi kehidupan-individu di masa mendatang.
Oleh karena itu, krisis seperempat kehidupan perlu perhatian baik dari individu
yang dapat, mengalaminya maupun _lingkungan sekitar yang dapat

mempengaruhi terutama keluarga.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi krisis seperempat kehidupan
ialah religiusitas (Habibie et al., 2019), kecerdasan spiritual (Fikra, 2022), self
efficacy (Amalia et al., 2021; Muttagien & Hidayati, 2020), self acceptance
(Rulinsantica et al., 2022), self disclosure (Zein et al., 2023), loneliness
(Artiningsih & Savira, 2021) adversity quotient (Nabila & Retnaningsih, 2022),
psychological well being (Amalia et al., 2021), konformitas peer group (Syachri
et al., 2022), dukungan sosial (Wijaya & Saprowi, 2022), dukungan sosial



teman sebaya (Asrar & Taufani, 2022), dukungan sosial keluarga (Fitri &
Lukman, 2023) dan keberfungsian keluarga (Korah, 2022). Nash dan Murray
(2010, pp. 5-7) menyebutkan beberapa masalah yang dapat menimbulkan krisis
seperempat kehidupan meliputi harapan dan impian, tantangan pendidikan,
agama dan spiritualitas, kehidupan kerja, rumah, teman, kekasih dan keluarga

serta identitas.

Dalam penelitian Wijaya dan Saprowi (2022) ditemukan bahwa
dukungan sosial berpengaruh terhadap Krisis seperempat kehidupan terutama
dukungan dari keluarga. Hal ini menunjukkan keluarga memiliki peran yang
cukup penting dalam Krisis seperempat kehidupan. Dukungan sosial dibutuhkan
terutama dukungan keluarga agar dapat memberikan kenyamanan serta
perhatian disaat individu merasa kesulitan akibat krisis seperempat kehidupann,
ketika keluarga memberikan dukungan yang tinggi dimungkinkan Kkrisis
seperempat kehidupan yang dirasakan rendah begitu sebaliknya (Fitri &
Lukman, 2023).

Krisis seperempat kehidupan dapat terjadi karena individu pada masa
emerging adulthood tidak mampu menghadapi tantangan serta tuntutan dalam
melaksanakan tugas perkembangannya. Dalam (Mappiare, 1983) disebutkan
bahwa salahsatu-penghambat; dalam imemenuhi tugas -perkembangan pada
dewasa = awal . ialah. adanya ' perlindungan yang berlebih-lebihan atau
overprotectiveness.” Orang tua yang ~memberikan “perlindungan secara
berlebihan kepada anak-anak ‘mereka dapat membuat anak memiliki rasa
ketergantungan terhadap orang lain serta tidak membiarkan anak untuk mulai
belajar mandiri, hal itu dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan ketika

dihadapkan pada kenyataan hidup menuju dewasa.

Seperti halnya dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
secara berlebih tentunya tidak baik untuk anak terutama dalam mencapai
kemandirian. Setiap perilaku orang tua dalam mengasuh anak akan

mempengaruhi pertumbuhan anak, bagaimana anak memandang dunia,



memandang dirinya hingga berpengaruh terhadap mental dan pembentukan
karakter anak (Londo & Sumendap, 2022). Orang tua yang menggunakan pola
asuh berlebih dapat mempengaruhi perkembangan anak, baik bersifat negatif
maupun positif. Pola asuh berlebih disebut dengan helicopter parenting yang
merujuk pada orang tua yang terlalu terlibat dan protektif, mereka
berkomunikasi dengan anak-anak mereka secara terus-menerus, mencampuri
urusan anak-anak mereka, mengambil keputusan untuk anak-anak mereka,
berinvestasi secara pribadi dalam tujuan-tujuan anak-anak mereka, dan
menyingkirkan rintangan-rintangan yang dihadapi anak-anak mereka
(Odenweller et al., 2014). Helicopter parenting mencakup dukungan yang
tinggi, kontrol yang tinggi serta pemberian otonomi yang rendah (Padilla-
Walker & Nelson, 2012).

Orang tua yang menerapkan helicopter parenting terlibat secara aktif
dalam membantu anak-anak mereka untuk berhasil dan berprestasi dalam
hidup. Keterlibatan ini membuat anak-anak tidak memiliki kemandirian untuk
mencoba menyelesaikan masalah mereka, karena orang tua tidak mengizinkan
mereka untuk terlibat dalam tugas-tugas yang sesuai dengan usia mereka
(LeMoyne & Buchanan, 2011). Dalam penelitian Odenweller et al., (2014)
helicopter parenting akan memberikan dampak negatif, seperti anak memiliki
kecenderungan neurotic; ketergantungan terhadap.dukungan serta validasi dari
orang-lain, dan kurang memiliki kemampuan coping yang. efektif. Hal ini pun
ditemukan dalam.penelitian Luebbe et al., (2016) bahwa helicopter parenting
memiliki efek negatif dalam fungsi emosional, pengambilan keputusan serta

kinerja akademis bagi emerging adulthood.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
antara helicopter parenting dengan krisis seperempat kehidupan pada emerging
adulthood. Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah
ada hubungan antara helicopter parenting dengan krisis seperempat kehidupan

pada emerging adulthood?



B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
helicopter parenting dengan krisis seperempat kehidupan pada emerging
adulthood.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari segi teoritis dan juga praktis

sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran serta pengembangan keilmuan yang terkait dengan ilmu
Psikologi. Khususnya di bidang Psikologi Perkembangan, Psikologi
Keluarga serta Psikologi Klinis yang berkaitan dengan krisis seperempat
kehidupan dan helicopter parenting.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Hasil -~ dari. penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan mengenai hubungan helicopter parenting dengan krisis
seperempat kehidupan pada emerging adulthood: Sehingga subjek dapat
mengetahui peran keluarga khususnya dalam menghadapi Krisis

seperempat kehidupan.

b. Bagi Orang Tua

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu orang tua
mengetahui pentingnya pola asuh yang diterapkan kepada anak dalam

mempengaruhi perkembangan anak. Sehingga anak dapat menghadapi



tugas perkembangannya pada masa emerging adulthood dengan mudah
karena telah memiliki bekal yang cukup dari pola asuh yang diterapkan

oleh orang tuanya.

c. Bagi Pembaca/Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengertian
mengenai hubungan antara helicopter parenting dengan Krisis
seperempat kehidupan, sehingga pembaca dapat meninjau kembali

mengenai dampak dari pola asuh yang diterapkan kepada anak.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
mengenai topik yang sama namun variabel yang digunakan lebih

dikembangkan atau terdapat perbedaan.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian orisinil dimana dalam penelitian
terdahulu belumada yang meneliti hubungan helicopter parenting dengan krisis
seperempat_kehidupan. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan variabel
dalam,penelitian ini berbeda, dimana dalam penelitian ini-menggunakan Kkrisis
seperempat. kehidupan sebagai variabel tergantung dan_helicopter parenting

sebagai variabel bebas.



Tabel 1. Literature Review

Subjek dan
Grand Metode
No. Nama Peneliti Judul Tahun o Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Theory Penelitian .
Penelitian
1.  Eunike Conny The Role of 2022  Teori quarter Metode Skala quarter life Subjek Keberfungsian
Theodora Family life crisis oleh  penelitian crisis yang terdiri dari keluarga
Korah Functioning in Robbinsdan  kuantitatif dikembangkan oleh 123 berhubungan
the Quarter Life Wilner (2001) korelasional ~ Hassler (2009) dan individu secara negatif
Crisis in Early dimodifikasi oleh dewasa dengan krisis
Adulthood Teori Agustin (2012) awal berusia seperempat
during the keberfungsian dengan reliabilitas 18-29 tahun  kehidupan pada
Covid-19 R O 0,967 dewasa awal.
Pandemic Epstein etal, Fungsi keluarga
(1983) Skala McMaster

Family Assessment
Device (FAD) yang
dikemukakan oleh
Epstein, Bishop dan
Levin (1983)

Kemudian diadaptasi

dan dimodifikasi oleh

yang baik diikuti
dengan rendahnya
tingkat krisis
seperempat
kehidupan dan
sebaliknya




peneliti dengan
reliabilitas 0,963

2.  Firdaus Hubungan Self 2020  Teori quarter  Metode Skala quarter life 57 Terdapat
Muttagien dan  Efficacy dengan life crisis oleh  penelitian crisis dengan mahasiswa  hubungan yang
Fina Hidayati ~ Quarter Life Robbins dan  kuantitatif realibitas 0,837 fakultas bersifat negatif
Crisis pada Wilner (2001) korelasional psikologi antara self efficacy
Mahasiswa dengan gala self efficacy Universitas  dengan quarter life
Fakultas Teori self e dengan reliabilitas 0, Islam crisis
Psikologi efficall 3§ product iP5 Negeri
Universitas Bandiga momen Maulana
Islam Negeri (1997) Malik
Maulana Malik Ibrahim
Ibrahim Malang angkatan
Angkatan 2015 2015
3. Hidayatul Peran 2022  Teori quarter Metode Observasi dan 5 orang Kecerdasan
Fikra Kecerdasan life crisis oleh  penelitian wawancara beragama spiritual berperan
Spiritual Robbinsdan | kualitatif Islam, dalam mengatasi
Pribadi Muslim Wilner (2001) berusia 18-  quarter life crisis
dalam 29 tahun bagi seorang
Menghadapi Teori dan pernah  muslim
kecerdasan

mengalami




Quarter Life spiritual oleh quarter life
Crisis Sakti (2019) crisis
Rizky Ananda  Hubungan 2021  Teori quarter Metode Skala quarter life 330 dewasa  Terdapat
Artiningsih Loneliness dan life crisis oleh  penelitian crisis yang disusun awal usia hubungan yang
dan Siti Ina Quarter Life Robbins dan  kuantitatif peneliti berdasarkan ~ 20-29 tahun  bersifat positif
Savira Crisis pada Wilner (2001) korelasional  aspek quarter life yang tinggal antara loneliness
Dewasa Awal dengan uji crisis menurut di Surabaya dengan quarter life
Teori korelasi Robbins dan Wilner crisis. Semakin
lonelge=3 pearson dengan reliabiltas tinggi skor
oleh g (ihad 0,902 loneliness maka
dan Peplau semakin tinggi
(1981) Social and emotional

loneliness scale for
adults (SELSA) oleh
DiTommaso dan
Spinner (1993) dan
adaptasi dengan
metode forward-
backward dengan
reliabilitas 0,898

pula quarter life
crisis yang dialami
seseorang, begitu
pun sebaliknya

10



5.  Alisa Munaya Pengaruh 2022  Teori quarter Metode Skala quarter-life 143 Dukungan sosial
Asrar dan Dukungan life crisis oleh  penelitian crisis oleh Sumartha ~ wisudawan  berpengaruh secra
Taufani Sosial Teman Robbins dan  kuantitatif (2020) yang disusun  atau signifikan terhadap

Sebaya Wilner (2001) dengan berdasarkan teori wisudawati  quarter life crisis
terhadap analisis Robbins dan Wilner  IAIN dengan arah
Quarter Life Teori regresi (2001) dan Manado negatif. Semakin
Crisis pada dukurgd dimodifikasi oleh bulan tinggi skor
Dewasa Awal sosi-IIRgg peneliti dengan November  dukungan sosial
Weis3 reliabilitas 0,938 2021 usia teman sebaya
21-35 maka semakin
The social provision rendah skor
Sl g quarterlife crisis
dikembangkan oleh begitu sebaliknya
Cutrona dan Russell
(1987) berdasarkan
teori Weiss yang
diadaptasi dan
dimadifikasi oleh
Inayah (2015) dengan
reliabilitas 0,888

6. Risna Amalia, Psychological 2021  Teori quarter Metode Skala quarter life 151 Korelasi antara

Suroso dan Well Being, Self life crisis oleh  penelitian crisis yang individu psychological well
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Niken Titi

Efficacy dan

Robbins dan kuantitatif

dikembangkan usia 23-29

being dan self

Pratitis Quarter Life Wilner (2001) korelasional  peneliti yang ditinjau  tahun di efficacy dengan
Crisis pada dari aspek-aspek Dusun quarter life crisis
Dewasa Awal Teori quarter life crisis Menganti signifikan dengan
psychBlagics menurut Nash dan Kabupaten  nilai p=0,000 (p
well INg Muray (2010) dengan  Gresik < 0,05). Korelasi
oleh Bt reliabilitas 0,959 antara
(1995) psychological well
eorilL Skala p-sychological being dengan
efficacy oleh :;\’i(:;:]::r?giz:g quarter life crisis
Bandugg peneliti yang ditinjau sionifken dengen
(1997) il ) nilai p = 0,000 (p
pek-aspe < 0,05). Korelasi
psychological well antara self efficacy
Ralgyenurut Ryff dengan quarter life
(1995) dengan crisis tidak
reliabilitas 0,945 signifikan dengan
nilai p = 0,970 (p
> 0,05)
Advaita Hubungan Teori quarter  Metode Skala quarter life 200 Terdapat
Sinatrya antara Self life crisis oleh  penelitian crisis individu hubungan negatif
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Rulinsantica, Acceptance Robbins dan  kuantitatif Skala self acceptance dewasa yang signifikan
Herlan Pratikto dengan Quarter Wilner (2001) korelasional awal usia antara self
dan Akta Ririn  Life Crisis pada dengan 24-29 tahun  acceptance dan
Ristawati Dewasa Awal Teori self korelasi di Surabaya quarter life crisis
di Surabaya accerneg pearson pada siswa.
oleh Williams Semakin tinggi
dan Lygi} self acceptance
(2010) individu maka
semakin rendah
quarter life crisis
yang dialami,
begitu sebaliknya
Dzikria Afifah  Analisis 2022  Teori quarter  Metode Quarter life crisis 220 Dukungan sosial
Primala Dimensi: life crisis oleh  penelitian scale yang disusun individu berperan terhadap
Wijaya dan Dukungan Robbinsdan  kuantitatif oleh Agustin (2012)  berusia 18-  krisis usia
Fadliyah Sosial dan Wilner (2001) korelasional ~ dengan reliabilitas 25 tahun seperempat abad
Sofiyana Noor  Krisis Usia dengan 0.94 pada masa
Saprowi Seperempat g analisis emerging
Abad pada perceived ragresi The multidimensional adulthood dengan
Emerging social support scale of perceived aspek tertinggi
Adulthood oleh loannou social support
et al. (2019) (MSPSS) yang
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disusun oleh Zimet et adalah dukungan
al. (1988) dan keluarga
diterjemahkan oleh

Winahyu et al. (2015)

dengan reliabilitas

0.99
9.  Alvi Alhafizh ~ Hubungan 2022  Teori quarter Metode Skala quarter life 100 Terdapat
Syachri, Harry  Konformitas life crisis oleh  penelitian crisis yang mahasiswa  hubungan positif
Handoko, Ivan  Peer Group Robbins dan  kuantitatif dikembangkan oleh Fakultas antara konformitas
Surya Pratama  dengan Quarter Wilner (2001) korelasional =~ Nash dan Murray [Imu Sosial  peer group dengan
dan Zaelani Life Crisis pada dengan (2009) dengan Universitas  quarter life crisis.
Ramadon Mahasiswa o analisis reliabilitas 0,742 Negeri Semakin tinggi
Fakultas IImu g formitas regresi linier Jakarta yang konformitas peer
Sosial oleh Myers Skala konformitas berusia 20-  group maka
Universitas ) QiEptas| dari skala 25 tahun semakin tinggi
Negeri Jakarta yang dikembangkan quarter life crisis
oleh:Sears (2005) yang dialami
dengan realibiltas
0,750
10. Afifah Ulva Self Disclosure 2023 = Teori quarter  Metode Kuesioner quarter 46 Terdapat
Zein, lstar (Keterbukaan life crisis oleh  penelitian life crisis mahasiswa  hubungan negatif
Yuliadi, Jarot  Diri) dan observasional psikologi signifikan antara
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Subandono Quarter Life Robbins dan  analitik Kuesioner self FK UNS tingkat self
dan Debree Crisis (Krisis Wilner (2001) dengan disclosure angkatan disclosure dan
Septiawan Seperempat pendekatan 2018 yang  quarter life crisis.
Abad) Teori self Cross memenuhi  Semakin tinggi
Mahasiswa disclileg sectional Kriteria tingkat self
Psikologi oleh g inklusi dan  disclosure maka
(2017) eksklusi semakin rendah
quarter life crisis
yang dialami,
begitu sebaliknya
11. Milenia Irhan ~ Hubungan 2023  Teori quarter Metode Skala quarter life 355 Terdapat
Nur Fitri dan antara life crisis oleh  penelitian crisis yang diadaptasi mahasiswa  hubungan negatif
Lukman Dukungan Robbins dan = kuantitatif dari skala yang akhir yang signifikan
Sosial Keluarga Wilner (2001) korelasional ~ dikembangkan oleh program antara dukungan
dengan Quarter dengan uji Sari (2022) sarjana yang sosial keluarga
Life Crisis pada Teorl spearman sedang dengan quarter life
Mahasiswa AuHUDgRD Stetslpeiceived menempuh  crisis. Semakin
Tingkat Akhir N oA Py Ry proposal tinggi dukungan
keluarga-oleh dikembangkan oleh atau skripsi  sosial keluarga

Procidano dan
Heller (1983)

Procidano dan Heller
(1983) dan
diterjemahkan oleh

maka semakin

rendah quarter life
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Septiani (2021)

crisis begitu pula

kemudian diadaptasi sebaliknya
oleh peneliti
12. Jihan Nabila Apakah 2022  Teori quarter  Metode Skala quarter life 125 Adversity quotient
dan Adversity life crisis oleh  penelitian crisis yang individu berhubungan
Retnaningsih Quotient Robbins dan  kuantitatif dikembangkan oleh berusia 18-  secara negatif
Terkait dengan Wilner (2001) dengan Sumartha (2020) 25 tahun dengan quarter life
Quarter Life Kuesioner dengan reliabilitas crisis pada dewasa
Crisis pada Teori 0.895 awal. Adversity
Dewasa Awal? advergity quotient yang
quotient oleh Adversity quotient tinggi akan diikuti
Stoltz (1997) scale yang dengan quarter life
dikembangkan oleh crisis yang rendah,
Ghofar (2014) begitupun
dengan reliabilitas sebaliknya
0.898
13. Alfiesyahrianta Peran 2019 | Teori quarter. vMetode Quarter life crisis 219 Religiusitas
Habibie, Religiusitas life crisis oleh  penelitian scale yang disusun mahasiswa  berperan secara
Nandy Agustin terhadap Fischer kuantitatif oleh Agustin (2012)  perguruan signifikan terhadap
Syakarofath Quarter Life (2008) survei dengan dan diadaptasi oleh tinggi dari quarter life crisis
dan Zainul Crisis (QLC) analisis berbagai pada mahasiswa
Anwar regresi linier program dengan arah
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pada
Mahasiswa

Teori
religiusitas
oleh
Suhardiyanto
(2001)

peneliti dengan
reliabilitas 0,924

Abrahamic religiosity
scale yang
dikembangkan oleh
Khodayarifard et al.
(2018) dengan
reliabilitas 0,976

studi yang
ada di

Indonesia
usia 18-25

tahun

negatif, artinya
semakin tinggi
tingkat religiusitas
individu maka
semakin rendah
pula tingkat
quarter life crisis
nya begitu

sebaliknya
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Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan keaslian penelitian yang
dibagi menjadi keaslian topik, keaslian teori, keaslian alat ukur, dan keaslian

subjek penelitian yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Keaslian Topik

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah helicopter
parenting sebagai variabel bebas dan krisis seperempat kehidupan sebagai
variabel tergantung. Pemilihan variabel ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang sudah ada. Belum pernah ada penelitian yang meneliti
hubungan antara helicopter parenting dengan krisis seperempat kehidupan.
Beberapa penelitian yang ada menggunakan variabel bebas lain untuk
dikaitkan dengan krisis seperempat kehidupan. Antara lain Habibie et al.,
(2019) meneliti tentang peran religiusitas, Fikra (2022) meneliti peran
kecerdasan spiritual terhadap quarter life crisis. Muttagien dan Hidayati
(2020) meneliti hubungan self efficacy dengan quarter life crisis. Amalia et
al., (2021) meneliti psychological well being dan self efficacy dengan
quarter life crisis. Rulinsantica et al., (2022) meneliti hubungan self
acceptance, Zein et al., (2023) tentang self disclosure, Nabila dan
Retnaningsih (2022) tentang adversity quotient, dan Artiningsih dan Savira
(2021) tentang:hubungan:loneliness dengan guarter life crisis. Kemudian
Wijaya dan Saprowi (2022) meneliti pengaruh dukungan sosial terhadap
quarter life crisis.”Asrar dan Taufani(2022) meneliti tentang dukungan
sosial teman. sebayarsedangkan Fitri dan Lukman (2023) tentang dukungan
sosial keluarga. Syachri et al., (2022) meneliti tentang konformitas peer
group dan Korah (2022) meneliti tentang keberfungsian keluarga terhadap

quarter life crisis.
2. Keaslian Teori
Teori krisis seperempat kehidupan yang sering digunakan dalam

banyak jurnal adalah teori milik Robbins dan Wilner (2001), seperti pada
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jurnal Amalia et al., (2021), Artiningsih dan Savira (2021), Asrar dan
Taufani (2022), Fikra (2022), Muttagien dan Hidayati (2020), Rulinsantica
etal., (2022), Wijaya dan Saprowi (2022), Syachri et al., (2022), Zein et al.,
(2023), Fitri dan Lukman (2023), Nabila dan Retnaningsih (2022), dan
Korah (2022). Sedangkan pada penelitian Habibie et al., (2019)
menggunakan teori Fischer (2008).

Teori yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yakni teori krisis seperempat kehidupan milik
Robbins dan Wilner (2001). Krisis seperempat kehidupan mengacu pada
respon terhadap rasa ketidakstabilan, terus terjadi perubahan, banyaknya
pilihan yang ada, serta rasa panik akan ketidakberdayaan (Robbins &
Wilner, 2001). Sedangkan untuk teori helicopter parenting juga
menggunakan teori yang sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yaitu teori Padilla Walker dan Nelson (2012) yang menyatakan bahwa
helicopter parenting merupakan suatu pola asuh yang ditandai dengan
keterlibatan yang tinggi, kontrol yang tinggi dan rendahnya pemberian

otonomi di berbagai konteks.

Keaslian Alat Ukur

Penelitian. Wijaya dan. Saprowi (2022), Muttagien dan Hidayati
(2020) dan Korah (2022) menggunakan skala krisis seperempat kehidupan
yang disusun oleh’/Agustin (2012)..Habibie et al., (2019) mengadaptasi skala
krisis seperempat kehidupan yang disusun oleh Agustin (2012). Asrar dan
Taufani (2022) serta Nabila dan Retnanigsih (2022) memodifikasi
instrumen yang dibuat oleh Sumartha tahun 2020 yang disusun berdasarkan
teori Robbins dan Wilner (2001). Fitri dan Lukman (2023) mengadaptasi
skala yang dikembangkan oleh Sari dan Aziz (2022). Amalia et al., (2021)
dan Syachri et al., (2022) mengembangkan skala dari aspek-aspek krisis
seperempat kehidupan menurut Nash dan Muray (2010). Sedangkan

Artiningsih dan Savira (2021) menggunakan skala krisis seperempat
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kehidupan yang disusun sendiri berdasarkan aspek Kkrisis seperempat
kehidupan menurut Robbins dan Wilner (2001).

Alat ukur krisis seperempat kehidupan pada penelitian ini ialah alat
ukur yang disusun sendiri oleh peneliti dengan menggunakan aspek dari
Robbins dan Wilner (2001). Sedangkan untuk helicopter parenting, peneliti
mengadopsi alat ukur helicopter parenting milik Luebbe et al. (2016).

Keaslian Subjek Penelitian

Karakteristik subjek pada penelitian Wijaya dan Saprowi (2022),
Nabila dan Retnaningsih (2022) ialah individu berusia 18-25 tahun,
penelitian Habibie et al., (2019) juga menggunakan subjek berusia 18-25
tahun yang merupakan mahasiswa di Indonesia. Subjek pada penelitian
Fikra (2022), Korah (2022) berusia 18-29 tahun. Syachri et al., (2022)
menggunakan subjek yang berusia 20-25 tahun yang merupakan mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. Penelitian Muttagien dan
Hidayati (2020) memillih mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim angkatan 2015 sebagai subjeknya. Kemudian Zein et al.,
(2023) menggunakan subjek mahasiswa psikologi FK UNS angkatan 2018
yang memenuhi Kkriteria inklusi dan eksklusi, sedangkan Fitri dan Lukman
(2023) memilih mahasiswa akhir program Sarjana yang sedang menempuh
proposal/skripsi sebagai subjeknya.’ Subjek /penelitian’ Artiningsih dan
Savira (2021) ‘adalah individu usia 20-29 tahun yang tinggal di Surabaya,
Rulinsantica et al., (2022) dengan subjek berusia 24-29 tahun di Surabaya,
sedangkan Amalia et al., (2021) yaitu individu usia 23-29 tahun di dusun
Menganti. Kemudian subjek penelitian Asrar dan Taufani (2022) berusia
20-30 tahun yang merupakan wisudawan/wisudawati IAIN Manado bulan
November 2021.

Subjek pada penelitian ini ialah individu pada masa emerging

adulthood usia 18 sampai 25 tahun, belum menikah baik laki-laki maupun
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perempuan. Peneliti memilih subjek dengan rentang usia 18-25 tahun
karena menggunakan teori milik Arnett (2000) mengenai Kisaran usia masa

emerging adulthood adalah dari rentang 18-25 tahun.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis penelitian ini ditolak.
Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan antara helicopter parenting dan
krisis seperempat kehidupan pada emerging adulthood. Berdasarkan uji
korelasi Pearson diperoleh p = 0,107 dimana nilai p > 0,05 menunjukkan bahwa

tidak terdapat hubungan antara kedua variabel, sehingga hipotesis ditolak.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi Subjek Penelitian

Bagi subjek penelitian serta individu yang berada pada masa
emerging 'adulthood, diharapkan ‘mulai bisa bertanggung jawab terhadap
diri sendiri, bisa mengambil keputusan sendiri serta mulai mandiri agar
nantinya bisa-melewati,tantangan-tantangan, pada masa ini sehingga dapat
terhindar dari krisis seperempat kehidupan.

2. Bagi Orang Tua

Bagi para orang tua khususnya yang mempunyai anak remaja
beranjak dewasa diharapkan agar tidak terlalu memanjakan anak dengan
melakukan semua tugas-tugas anak, dimana hal tersebut dapat membuat

anak tidak mandiri dan selalu ketergantungan dengan orang lain.
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3. Bagi Pembaca/Masyarakat

Bagi pembaca diharapkan dapat memperhatikan dampak dari pola
asuh yang diterapkan kepada anak, baik yang sudah berkeluarga dan

memiliki anak maupun yang belum berkeluarga.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam
mengenai krisis seperempat kehidupan dengan melihat dari berbagai faktor,
baik internal maupun eksternal. Penelitian selanjutnya juga dapat
memperluas cakupan subjek dari berbagai daerah, karena adanya perbedaan
budaya di setiap daerah dapat memberikan dampak yang berbeda pada

perkembangan individu, khususnya pada masa emerging adulthood.
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